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Abstrak

Acne vulgaris (jerawat) dapat muncul pada semua usia, tetapi pengaruh hormonal yang membuat acnevulgaris
lebih sering muncul pada masa remaja. Remaja yang bermasalah terhadap acne vulgaris karena kurangnya
pengetahuan tentang faktor-faktor penyebabnya, penyebab acne vulgaris antara lain faktor genetik, faktor bangsa
ras, faktor makanan, faktor iklim, faktor jenis kulit, faktor kebersihan, faktor penggunaan kosmetik, faktor stress,
faktor infeksi dan faktor pekerjaan. Tujuan adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi pondok pesantren
al-falah tentang masker kefir untuk pengobatan jerawat. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan diskusi.
Kegiatan dibagi dalam 3 tahap : tahap persiapan , tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Populasi target dalam
penelitian ini adalah siswi pondok pesantren al-falah yang berusia 16-18 Tahun. besar sampel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 30 sampel. Hasil : Hasil dari kegiatan pengabdian di pondok pesantren al-falah,
didapatkan dari materi berupa post test yang meliputi 5 pertanyaan. Kesimpulan dalam kegiatan ini adalah
meningkatanya pengetahuan siswi pondok pesantren al-falah tentang manfaat masker kefir sebagai pengobatan
jerawat.

Kata kunci - Acne vulgaris, Masker Kefir, Remaja

Abstract

Acne vulgaris (acne) can appear at any age, but hormonal influences make acne vulgaris appear more often in
adolescence. Adolescents who have problems with acne vulgaris because of a lack of knowledge about the
multifactorial causes of acne vulgaris contributes to the problems faced bye adolescents with the condition of acne
vulgaris include genetic factors, racial factors, food factors, climate factors, skin type factors, hygiene factors,
cosmetic use factors, stress factors, infection factors and occupational factors. Aims to determine the level of
knowledge of Al-Falah Islamic boarding school students about kefir masks for treating acne. The method used is
lecture and discussion. Activities are divided into three stages: preparation, implementation, and evaluation. The
target population in this research is Al-Falah Islamic boarding school students aged 16-18 years. The sample size
required in this research is 30 samples. The results of service activities at the Al-Falah Islamic boarding school
were obtained from material in the form of a post-test, which included five questions. Conclusion Increased
knowledge of Al-Falah Islamic boarding school students about the benefits of kefir masks as an acne treatment.
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PENDAHULUAN

Acne vulgaris (jerawat) dapat muncul pada semua usia, tetapi pengaruh hormonal yang
membuat acnevulgaris lebih sering muncul pada masa remaja. Selain itu, banyak faktor yang memicu
terjadinya acnevulgaris, misalnya makanan dengan kadar lemak tinggi (kacang-kacangan, colkat, keju,
susu, goreng-gerengan), karbohidrat, junk food dan jumlah kalori tinggi, aktivitas fisik meningkat,
penggunaan kosmetik yang salah, penggunaan obat dan minuman terlarang,stres,mencuci wajah
(kebersihan), kondisi kulit wajah, iklim/suhu/ lingkungan, infeksi bakteri (Propionibacterium acnes),
dan keturunan. (Marlina & Ismainar, 2018)

Remaja yang bermasalah terhadap acne vulgaris karena kurangnya pengetahuan tentang
faktor-faktor penyebabnya, penyebab acne vulgaris antara lain faktor genetik, faktor bangsa ras, faktor
makanan, faktor iklim, faktor jenis kulit, faktor kebersihan, faktor penggunaan kosmetik, faktor stress,
faktor infeksi dan faktor pekerjaan. (Falakhiyyah, 2023)

Penatalasanaan Acne Vulgaris terbagi menjadi 2 yaitu penatalaksanaan secara umum dan
secara medikamentosa. Secara umum yaitu dengan menghindari pemencetan lesi dengan non higienis,
memilih kosmetik yang non komedogenik,dan lakukan perawatan kulit wajah. Sedangkan secara
medikamentosa dibagi menurut derajat keparahan dari Acne vulgaris itu sendiri. Pengobatan Acne
vulgaris dapat dilakukan dengan cara memberikan obat-obat topikal, obat sistemik, bedah kulit atau
kombinasi cara-cara tersebut. Antibiotika topikal maupun sistemik dapat mengurangi jumlah mikroba
dalam folikel yang berperan dalam etiopatogenesis acne vulgaris.(Tutik & Rai Saputri, 2020)

Menurut komunitas kefir Indonesia, kefir adalah hasil fermentasi dari susu yang mengandung
sekitar 60 jenis mikro-flora yang berguna (beneficial bacteria/yeast). Kefir mempunyai kandungan
nutrisi yang lengkap seperti asam organik (asam laktat dan asam asetat), peptida, laktosa, vitamin, dan
mineral. Menurut Nurhayati, (2016), kefir juga dipercaya baik untuk kesehatan kulit, karena kefir
mempunyai kandungan asam laktat yang berperan untuk merawat kulit, seperti sebagai anti bakteri,
membantu regenerasi sel kulit mati, dan mencerahkan kulit. Menurut Awlia,(2015) asam laktat
merupakan pelembab dan exfoliating atau pengelupasan kulit. Menurut Usuki (2003) asam laktat
mampu menghambat aktifitas enzim yang bertanggung jawab dalam pencoklatan kulit yaitu
tirosinase.(Tyas & Pritasari, 2018)

Kandungan yang terdapat dalam masker kefir dapat menurunkan derajat acne vulgaris hal ini
dibuktikan dengan adanya kandungan sulfur yang terbukti memiliki aktifitas penghambat
pertumbuhan bakteri P. Acne, sebagai anti inflasi, menyebabkan sel kulit mati terlepas dan
merupakan komposisi penunjang pada terapi topikal secara medis. Lemak susu kambing
bermanfaat untuk melembabkan, mengencangkan. Hal ini karena gumpalan lemak susu
kambing berukuran kecil sehingga memungkinkan penetrasi pada dermis (lapisan kulit tengah)
sehingga dapat melembabkan, mengencangkan kulit. Asam laktat adalah asam alfa hidroksi (AHA)
ringan yang berasal dari susu asam. Asam laktat membantu dalam mencegah dan
mengurangi jumlah lesi jerawat. Mekanisme kerja asam laktat pada kulit berjerawat secara
topikal yaitu dengan mengurangi ketebalan lapisan stratum korneum yaitu dengan melarutkan
desmosom antar sel untuk pengelupasan kulit. (Sitompul, Siregar, & Atmanto, 2016)

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian
ini, yaitu pengetahuan siswi pondok pesantren al-falah tentang masker kefir untuk pengobatan
jerawat. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi pondok
pesantren al-falah tentang masker kefir untuk pengobatan jerawat.

METODE

Metode yang digunakan yaitu ceramah dan disluai diakhiri dengan Tanya jawab. Kegiatan ini
dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan diawali
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pada peserta. Tahap pelaksanaan dilakukanlah
pemaparan dan diskusi 2 arah berisi tentang pengetahuan siswi tentang masker kefir dan jerawat.
Tahap terakhir adalah tahap evaluasi dimana peserta diberikan pertanyaan yang sama dengan
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pertanyaan diawal sebelum pemaparan. Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat seberapa tingkat
pemahaman peserta terhadap pemaparan masker kefir dan kegunaannya sebagai pengobatan jerawat.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah masker kefir dan Alat yang digunakan adalah
kamera Hp, slide ppt. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer siswi pondok
pesantren al-falah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian di pondok pesntren al-falah didapatkan di awali dengan
ceramah dan diskusi. Kegiatan dibagi dalam 3 tahap : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Populasi target dalam penelitian ini adalah siswi pondok pesantren al-falah yang berusia 16-
18 Tahun yang berjumlah 30 orang peserta. Hasil dari kegiatan pengabdian di pondok pesantren al-
falah, didapatkan dari materi berupa post test yang meliputi 5 pertanyaan.

1. Apakah keringat dapat menyebabkan jerawat?
Kulit yang berkeringat yang dibiarkan kering dengan sendirinya tanpa langsung di cuci adalah
penyebab utama faktor resiko timbulnya jerawat. Jik kulit sudah berkeringat bisa membuat jerawat
semakin iritasi dan berkembang biak semakin banyak.

2. Kenapa stress dapat menimbulkan terjadinya jerawat?
tubuh kita menghasilkan secara berlebihan hormon yang disebut androgen yang merangsang
produksi sebum berlebih, yang dapat menyebabkan jerawat. Stress juga dapat memicu
peningkatkan hormone kortisol pada tubuh. Hormone ini dapat meningkatkan produksi sebum
oleh kulit sehingga menyebabkan peradangan pada kulit yang terjadi akibat pemicu pertumbuhan
jerawat.

3. Apakah masker kefir cocok untuk semua jenis kulit?
Masker kefir bisa digunakan pada semua jenis kulit. Masker alami ini berguna sebagai eksfoliator
yaitu pengelupasan sel-sel kulit mati yang terdapat dipermukaaan karena mengandung senyawa
kimia asam hidroksi alfa (AHA).

4. Apa efek samping dari penggunaan masker kefir?
Efek samping dari penggunaan masker kefir yaitu munculnya gatal-gatal dan juga kemerahan
pada kulit. Tapi jangan khawatir jika terjadi gatal-gatal atau kulit memerah itu tandanya asam
hidroksi alfa telah bekerja, dalam beberapa menit akan kembali normal dan tampak lebih baik dari
sebelumnya

5. Apa manfaat dari penggunaan masker kefir?
Dapat meredakan peradangan dan jerawat, mempercepat peyembuhan luka pada kulit,
melembabkan kulit, sebagai anti aging, mengangkat sel kulit mati.

Remaja yang bermasalah terhadap acne vulgaris karena kurangnya pengetahuan tentang
faktor-faktor penyebabnya, penyebab acne vulgaris (multifaktorial) antara lain faktor genetik, faktor
bangsa ras, faktor makanan, faktor iklim, faktor jenis kulit, faktor kebersihan, faktor penggunaan
kosmetik, faktor stress, faktor infeksi dan faktor pekerjaan. Penderita biasanya mengeluh adanya ruam
kulit berupa komedo, papul, pustula, nodul, dan kista dapat disertai rasa gatal, daerah-daerah yang
sering muncul di muka, bahu, bagian atas dari ekstremitas superior, dada dan punggung. Infeksi dapat
disebabkan oleh Propionilbacterium Acnes yang berperan dalam iritasi epitel folikel dan
mempermudah terjadinya Acne vulgaris.

Penatalaksanaan Acne Vulgaris terbagi menjadi 2 yaitu penatalaksanaan secara umum dan
secara medikamentosa. Secara umum yaitu dengan menghindari pemencetan lesi dengan non higienis,
memilih kosmetik yang non komedogenik,dan lakukan perawatan kulit wajah. Sedangkan secara
medikamentosa dibagi menurut derajat keparahan dari Acne vulgaris itu sendiri. Pengobatan Acne
vulgaris dapat dilakukan dengan cara memberikan obat-obat topikal, obat sistemik, bedah kulit atau
kombinasi cara-cara tersebut. Antibiotika topikal maupun sistemik dapat mengurangi jumlah mikroba
dalam folikel yang berperan dalam etiopatogenesis acne vulgaris.
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Pemilihan pengobatan dengan menggunakan antibiotik memegang peran penting dalam
terapi pengobatan jerawat. Antibiotik topikal dan oral secara rutin digunakan untuk mengobati
jerawat, namun jarang mempertimbangkan resiko resistensi bakteri terhadap antibiotik tersebut
sehingga peningkatan kasus resistensi antibiotik banyak terjadi sehingga banyak peneliti yang mencari
bahan alami sebagai pengobatan untuk jerawat, salah satunya adalah pemanfaatan kefir terhadap
pengobatan jerawat.

Kandungan yang terdapat dalam masker kefir dapat menurunkan derajat acne vulgaris hal ini
dibuktikan dengan adanya kandungan sulfur yang terbukti memiliki aktifitas penghambat
pertumbuhan bakteri P. Acne, sebagai anti inflasi, menyebabkan sel kulit mati terlepas dan
merupakan komposisi penunjang pada terapi topikal secara medis.

Dari hasil diskusi dan Tanya jawab pre dan post didapatkan peningkatan pengetahuan siswi tentang
manfaat kefir untuk pengobatan jerawat.

ot 8
CARE OF¥OUR |

FACE

Gambar 1.
Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Gambar 2.
kegiatan penyampaian materi tentang masker kefir dan jerawat
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Gambar 3.
Kegiatan pengabdian masyarakat

KESIMPULAN

Dalam pengabdian masyarakat ini terlihat pengetahuan siswi pondok pesantren al-falah
terhadap manfaat masker kefir untuk jerawat masih kurang. Dengan diadakannya pengabdian
masyarakat dengan memaparkan manfaat masker kefir sebagai terapi untuk jerawat . Masker kefir
mengandung sulfur yang terbukti memiliki aktifitas penghambat pertumbuhan bakteri P. Acne,
sebagai anti inflamasi, menyebabkan sel kulit mati terlepas dan merupakan komposisi penunjang
pada terapi topikal secara medis. Dapat disimpulkan kegiatan ini menambah dan meningkatkan
pengetahuan siswi pondok pesantren al-falah akan kegunaan masker kefir.
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